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Abstract

This study aims to clarify the extent of the value of intellectual capital services
company and presents an approach for the interpretation of the results. Model
value added intellectual coefficient (VAIC™) is used to describe the elements
of intellectual capital because this model using financial data. The object of
research is the insurance company for a period of four vears (2009-2012).

The results show the model VAIC™ a reliable tool to explain the efficient
utilization of intellectual capital. This model can be used by management to
assess the performance of the company on their own without relving on the
industry standard

Keywords: VAl ™ intellectual capital .

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk memberikan penjelasan sejauh mana infellectual
capital memberikan nilai pada perusahaan jasa dan menyajikan sebuah
pendekatan untuk intepretasi hasilnya. Model value added intellectual
coefficient (VAIC™) digunakan untuk menjelaskan elemen intellectual
capital karena model ini menggunakan data keuangan perusahaan. Obyek
penelitian adalah perusahaan jasa asuransi selama kurun waktu empat tahun
(2009-2012).

Hasil penelitian menunjukkan model VAIC™ merupakan alat yang handal
untuk menjelaskan pemanfaatan intellectual capital yang efisien. Model ini
bisa digunakan oleh pihak manajemen untuk menilai kinerja perusahaan
mereka sendiri tanpa bergantung pada standar industri.

Keywords: VAIC'™ | intellectual capital
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PENDAHULUAN

Kemajuan dan keterbukaan
globalisasi dan teknologi membawa
banyak pengaruh bagi Indonesia
terutama terhadap iklim usaha yang
semakin kompetitif baik di pasar lokal
maupun internasional. Hal tersebut
mengakibatkan setiap  perusahaan
harus mampu membangun suatu
strategi guna memaksimalkkan profit
dan nilai perusahaan bagi para
stakeholder. Profitabilitas dan nilai
perusahaan yang maksimal dapat
terwujud apabila perusahaan mampu
memanfaatkan sumber daya
perusahaan secara efektif dan efisien.
Salah satu sumber daya perusahaan
yang termasuk dalam aset yang
sangat bernilai pada bisnis modern
saat ini adalah intellectual capital.
Kaplan dan Norton (2004) dalam
Najibullah (2005) mengungkapkan
bahwa intellectual capital memainkan
peran penting dalam meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam
menciptakan keunggulan kompetitif.

Sejak tahun 1990-an, perhatian
terhadap praktik pengelolaan aset

tidak berwujud (intangible asset) telah

meningkat secara dramatis (Petty dan
Guthrie, 2000 dalam Ulum, 2008) dan
intellectual capital (1C) sebagai salah
satu pendekatan yang digunakan
dalam penilaian dan pengukuran
intangible  assest  tersebut telah
menjadi  fokus perhatian dalam
berbagai bidang, baik manajemen,
teknologi informasi, sosiologi,
maupun akuntansi.

Salah satu area yang menarik
perhatian baik akademisi maupun
praktisi adalah yang terkait dengan
kegunaan intellectual capital (1C)
sebagai salah satu instrument untuk
menentukan nilai perusahaan. Hal ini
telah menjadi isu yang berkepanjangan,
di mana beberapa penulis menyatakan
bahwa  manajemen dan  sistem
pelaporan yang telah mapan selama ini
secara berkelanjutan kehilangan
relevansinya karena tidak mampu
menyajikan informasi yang esensial
bagi eksekutif untuk mengelola proses

yang berbasis pengetahuan (knowledge-

based  processes) dan intangible
resources (Tan, 2007).

Reed (2000) melakukan
pengujian empiris pengaruh
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yang meliputi kumpulan pengetahuan,
kompetensi, pengalaman, keahlian dan
talenta dari sumber daya manusianya.
Dengan demikian hal ini juga
menyiratkan kreativitas organisasi dan
kemampuannya berinovasi. Meskipun
investasi dalam human capital sedang
berkembang, masih belum ada ukuran
standar untuk mengukur efektifitasnya
dalam neraca perusahaan. (Ghosh,
2009)

Structural ~ capital  sebagai
infrastruktur pendukung human capital
meliputi kemampuan berorganisasi,
proses, data dan paten. Berbeda dengan
human capital, structural capital
merupakan kekayaan perusahaan yang
dapat diperdagangkan, direproduksi dan
dibagi. Sementara Bontis (2000, dalam
Goh, 2005) mengubah customer capital
sebagai  relational capital untuk
melibatkan supplier. Relational capital
merupakan hubungan perusahaan baik
dengan customer maupun jaringan
supplier.

Metode pengukuran intellectual
capital dapat dikelompokkan ke dalam
dua kategori (Tan et al., 2007), yaitu:

(1) kategori yang tidak menggunakan

pengukuran moneter; dan (2) kategori
yang menggunakan ukuran moneter.
Metode yang kedua tidak hanya
termasuk metode yang mencoba
mengestimasi  nilai  uang  dari
intellectual capital , tetapi juga
ukuran-ukuran turunan dari nilai uang
dengan menggunakan rasio keuangan.
Penelitian ini menggunakan model
penilaian Pulic’s VAIC Model yang
berbasis moneter dalam pengukuran
intellectual capital. Model ini unik
karena menggunakan data dari laporan
keuangan tradisional untuk mengana-
lisis efisiensi penciptaan nilai.

Menurut Andriessen (2004)
model ini merupakan alat yang lebih
baik untuk menganalisis intellectual
capital terutama karena menggunakan
data keuangan yang dipublikasikan.
Model VAICTM  menyederhanakan
proses (Schneider, 1998) dengan data
yang berasal dari informasi yang telah
diaudit (Firer et.al., 2003) yang jika
dikombinasikan akan menghasilkan
data yang lebih
terpercaya (Pulic, 1998, 2000).

Metode ini dipilih dalam

obyektif dan

penelitian ini di antara metode-metode
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yang lain karena telah banyak
digunakan dalam penelitian-penelitian
terdahulu (lihat Chen et al. 2005; Tan
et al. 2007; Ulum, 2008; Chan, 2009;
Laing, 2010 dan  Komnenic dan
Prokajcic, 2012). Semua studi tersebut
mengaplikasikan metode VAICTM
dalam pengukuran intellectual capital
berbagai jenis perusahaan dalam
industri yang  berbeda serta
menghubungkannya dengan Kkinerja
keuangan. Hasil studi menunjukkan
fenomena yang bervariasi satu sama
lain sehingga akan menjadi kajian
yang menarik bila penelitian tersebut
dilakukan kembali dengan obyek yang
berbeda.
Metode VAICTM, di
kembang‘an oleh Pulic (dalam Ulum
2008), didesain untuk menyajikan
informasi tentang  value creation
efficiency dari aset berwujud (tangible
asset) dan aset tidak berwujud
(intangible assets) yang dimiliki
perusahaan. Model ini dimulai dengan
kemampuan perusahaan untuk
menciptakan value added (VA). Value
added adalah indikator paling objektif

untuk menilai keberhasilan bisnis dan

menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam penc"mtaan nilai  (value
creation) VA dihitung sebagai selisih
antara output dan input (Pulic, 1999
dalam Ulum 2008).

Tan et al. (2007) menyatakan
bahwa output (OUT) merepresentasi
kan revenue dan mencakup seluruh
produk dan jasa yang dijual di pasar,
sedangkan input (IN) mencakup
seluruh beban yang digunakan dalam
memperoleh revenue. Menurut Tan et
al. (2007), hal penting dalam model
ini adalah bahwa beban karyawan
(labour expenses) tidak termasuk

dalam IN. Karena peran aktifnya

dalam proses value creation,
intellectual potential (yang
direpresentasikan dengan labour

expenses) tidak dihitung sebagai biaya
(cost) dan tidak masuk dalam
komponen IN (Ulum, 2008). Karena
itu, aspek kunci dalam model Pulic
adalah memperlakukan tenaga kerja
sebagai entitas penciptaan nilai.

VA dipengaruhi oleh efisiensi
dari Human Capital (HC) dan
Structural Capital (SC). Hubungan

lainnya dari VA adalah capital
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BEI. Berdasarkan data BEI, jumlah
perusahaan Asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia adalah 10
perusahaan yang terdiri dari Asuransi
Umum (9) dan Asuransi Reasuransi
(1).

Berikut adalah data perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2009-2012:

Tabel 1. Data Perusahaan Asuransi
yang Terdaftar di BEI Periode
2009-2012

No Nama Perusahaan

1 Asuransi Bina Dana Arta, Tbk
2 Asuransi Harta Aman Pratama,

Tbk

3 Asuransi Multi Artha Guna,
Tbk

Asuransi Bintang, Tbk

Asuransi Dayin Mitra, Thk
Asuransi Jaya Tania, Tbk

Asuransi Ramayana, Tbk

Lippo General Insurance, Tbk

| ee| ) x|

Maskapai Reasuransi
Indonesia, Thk

10  Panin Insurance, Thk

Sumber : www.idx.co.id

Dalam penelitian ini digunakan
metode sensus, artinya seluruh populasi
dijadikan sebagai objek penelitian.
Pemilihan metode sensus dilakukan
dengan pertimbangan untuk dapat
memberikan penilaian yang
menyeluruh  terhadap  perusahaan
asuransi sehingga dapat memberikan
gambaran kinerja IC dari perusahaan
asuransi tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tahapan analisis data sebagai berikut :
1. Value Added (VA) = GUTPUT — INPUT
(1)
. HCE = VA/HC
. SCE= 5C/VA

2
3
4. CEE = VA/CE
5. ICE= HCE +5CE
6

. VAIC™ = ICE + CEE

Keterangan :

Output : total penjualan dan
pendapatan lain

Input : beban dan biaya-biaya
‘elajn beban karyawan)

Value added : selisih antara output
dan input

HCE . human capital efficiency

HC : human capital

SCE . structural capital efficiency
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CEE . capital employed
efficiency
CE : dana yang tersedia

(ekuitas, laba bersih)

Tahapan penelitian ini secara lugas
tergambar dalam bagan Overview

VAIC™ model berikut :

Dt axtrncted from Financis i Todalereing oMciancy of sach arsa | Estent io which

Reports & Reformulated! { Intellectual Capial
Adkds vilkat 1o e

Organisafion!

¢ Incontnbuting io growh in Capitall

Gambar 1. Overview VAIC™ model

HASIL DAN INTERPRETASI RASIO

VAIC
1 Hasil

Laporan keuangan dari
kesepuluh perusahaan asuransi

nasional digunakan untuk perhitungan
dalam model VAIC™. Untuk tujuan
pembandingan return on  assets
(ROA) juga dihitung untuk masing-
masing empat tahun. Rasio tradisional
ini dimaksudkan untuk menunjukkan
seberapa efisien aset (dalam istilah
normal aset di neraca) telah digunakan
untuk menghasilkan pendapatan atau
keuntungan. Hal ini

umumnya

ditafsirkan, atas dasar bahwa

"semakin tinggi rasio semakin efisien
penggunaan aset" yang berlaku
efisiensi yang lebih besar dicapai
dengan menggunakan aset kurang
untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih besar melalui penjualan yang
lebih  besar. Indikator efisiensi
perusahaan asuransi nasional selama
empat tahun dapat dilihat pada Tabel 2,
dalam kurun waktu empat tahun.
Indikator kunci dalam analisis yakni

ICE dan VAIC™

Tabel 2. Kalkulasi VAIC™ dan
ROA

2009 2010 2011 2012

HCE 3137 3522 3823 259

SCE 452 468 546 543
ICE 3589 3991 3991 31,33
CEE 290 286 286 283

VAIC™ 3880 42,77 4277 34,16
ROA 56,10 62,10 62,10 687
(%)

Sumber : Data Diolah

ICE cenderung mengalami
peningkatan selama tiga tahun
pertama meskipun kemudian diikuti
dengan penurunan pada tahun 2012.

Hal ini  membuktikan adanya
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2009; Hoggett et al., 2009). Dengan
mengacu pada hal tersebut, intepretasi
hasil dari analisis dengan VAIC™ ini
akan menggunakan criteria dan
argument yang sejalan.

Kriteria yang pertama adalah
hasil positif lebih baik daripada hasil
negative. Hal ini berdasarkan argumen
bahwa hasil yang positif berarti
memuaskan meskipun nilainya sekecil
apapun (Brealy et.al., 2000). Dengan
demikian maka nilai ICE dan VAIC™
pada perusahaan asuransi bernilai

positif sehingga bisa dimaknai bahwa

kinerja perusahaan asuransi memuaskan.

Kriteria kedua yakni rasio
harus lebih besar dari perbandingan
1:1 karena pada posisi ini perusahaan
masih berada pada posisi break even
point (Laing, 2010). Berdasarkan hasil
analisis, maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja perusahaan asuransi
nasional cukup bagus karena rasio
perbandingannya lebih dari 1:1.

Kriteria ketiga adalah rasio
yang lebih  besar dari tahun
sebelumnya menunjukkan efisiensi
penggunaan asset dalam menunjang

kinerja perusahaan. Menurut Pulic

(2000, 2004) VAIC™ menunjukkan
kemampuan intelektual perusahaan
sehingga semakin besar nilai VAIC™
maka manajemen semakin efisien
dalam memanfaatkan potensi nilai
perusahaan. Dalam hal ini perusahaan
asuransi menunjukkan tren yang
meningkat meskipun pada akhir tahun
keempat

Sebaliknya  ROA

mengalami  penurunan.
industri  ini
menunjukkan performance yang lebih
baik karena menunjukkan peningkatan
yang relative lebih stabil selama kurun
wakfu yang sama. Namun demikian
perlu telaah lebih lanjut apakah hal ini
berarti bahwa kinerja perusahaan
asuransi lebih hanya dinilai dari

analisis rasio tradisional semacam

ROA saja.

3 Kesimpulan

Dari Kesimpulan umum di
perolech  bahwa  ICE  cenderung
mengalami peningkatan selama tiga
tahun pertama meskipun kemudian
diikuti dengan penurunan pada tahun
2012. Hal i membuktikan adanya
hubungan antara ICE dan HCE yang

menunjukkan pola gerakan yang sama
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sehingga bisa diintrepretasikan bahwa ada
indikasi keterkaitan yang tinggi pada
human capital yang mana Kkonsisten
dengan core business dari perusahaan
asuransi. Dengan demikian fenomena ini
menunjukkan karyawan memberikan
kontribusi signifikan pada perusahaan
asuransi. Dan VAIC™  menunjukkan
pergerakan yang sama dengan ICE yakni
mengalami peningkatan pada tiga tahun
pertama dan menurun pada tahun 2012.
ROA mengalami peningkatan yang stabil
selama kurun waktu yang sama. Hasil ini
menunjukkan bahwa perusahaan asuransi
telah menggunakan asset dengan efisien
untuk menghasilkan pendapatan.

Namun demikian perlu telaah
lebih lanjut apakah hal ini berarti
bahwa kinerja perusahaan asuransi
lebih hanya dinilai dari analisis rasio

tradisional semacam ROA saja.
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